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BAB 1V

PENUTUP

Simpulan

Roya parsial atas jaminan hak tanggungan dimungkinkan oleh pasal 2 ayat (2)
UUHT dan didasarkan pada pasal 22 ayat (9) UUHT. Menurut ketentuan pasal 22
ayat (9), roya parsial harus dicatat oleh kantor pertanahan pada buku tanah dan
sertifikat hak tanggungan. Dalam pasal tersebut tidak ditentukan batas waktu
pelaksanaan pencatatan oleh kantor pertanahan sebagaimana yang diatur dalam
pasal 22 ayat (8) UUHT, sehingga ketentuan tersebut tidak memberikan kepastian
hukum bagi pemohon roya tentang kapan pelaksanaan pencatatan itu terlaksana
dan pembuat undang-undang tidak konsisten terhadap tujuan awalnya yaitu
menjamin kepastian hukum.

Roya parsial atas jaminan satuan rumah susun mempunyai akibat hukum bagi
pthak kreditor, debitor, maupun pihak ketiga (pemilik satvan rumah susun). Bagi
debitor dan pihak ketiga, roya parsial sangat menguntungkan, namun bagi
kreditor roya parsial tidak memberikan perlindungan hukum, karena kreditor
hanya berkedudukan sebagai kreditor konkuren atas sisa hutang debitor akibat

tunggakan bunga dan atau jatuhnya denda.
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2. Saran

a. Sebaiknya dalam APHT diperjanjikan tentang batas waktu pencatatan roya parsial
pada buku tanah dan sertifikat hak tanggungan di kantor pertanahan oleh para
pihak, sehingga memberikan kepastian hukum bagi pemohon roya parsial,
mengingat ketentuan tentang roya parsial merupakan suatu perkecualian asas
dalam UUHT.

b. Diperjanjikan dalam APHT tentang batasan obyek jaminan yang bisa dituntut
roya parsial oleh debitor, yaitu hanya beberapa bagian saja. Hal ini adalah untuk
melindungi kreditor apabila sisa hutang debitor membengkak melebihi hutang

pokok atau apabila debitor wanprestasi.
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